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LANSEKAP EKONOMI INDONESIA

56,9 % 599 Krisis air terutama

S Lt i kontribusi Pulau Jawa SESRCRERSE fungsi lahan

terhadap PDB Jawa Timur

Masifnya alih

penduduk tinggal di
jawa
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JAKARTA TIDAK LAYAK

. Potensi Bencana Overpopulasi

**Urbanisasi tinggi
*Kepadatan penduduk tinggi
*¢*Salah satu kota termacet

*»*Banijir
**Masifnya penurunan muka tanah
**Potensi gempa dan gunung api
J .

**Lamanya perjalanan.

. Daya Dukung Lingkungan Turun

*¢*Buruknya kualitas udara

s*Cepatnya penurunan air tanah

¢ Tercemarnya sumber air
7/2/2024 *¢*Turunnya permukaan air tanah



KENAPA KALIMANTAN

Aksesibilitas Lokasi aman Berada di Lahan luas,

lokasi tinggi, dan minim jalur ALKI berstatus Hutan
dekat dengan ancaman Il (Selat Produksi (HP) dan
dua kota besar: bencana Makassar) Perkebunan
Balikpapan dan

Samarinda

Infrastruktur
utama : jalan tol

Struktur Balikpapan-
kependudukan Samarinda dan
heterogen dan - o trans Kalimantan;
terbuka, potensi : , Bandara di
konflik rendah - o \ Balikpapan dan

Samarinda;
_ ) Pelabuhan
Pertahanan Terminal Peti

dapat didukung Kemas Kariangau,

Balikpapan dan
Pelabuhan
Semayang,
Samarinda

oleh Tri Matra
Darat, Llaut, Kemampuan Air baku dari 3 waduk

Udara lahan e!<sisting, 2 waduk yang
sedang direncanakan, 4 sungai,
untuk dan 4 Daerah Aliran
konstruksi Sungai
bangunan




THE BEST CITY ON EARTH

Simbol Identitas Modern & Smart, Green, Tata Kelola Pendorong
Bangsa Berstandar Beautiful, Pemerintahan yang Pemerataan Ekonomi
Internasional Sustainable Efisien & Efektif di Kawasan Timur

* |dentitas dan » Pusat international * Forest City sebagai * Penerapan Smart * Mendorong
persatuan university, research, paru-paru dunia; Governance pengembangan
bangsa untuk dan high-tech * Pemanfaatan energi berbasis data; high-tech and
nation and state industry untuk terbarukan; * Mereformasi clean industries
building; perekonomian lokal; * Integrasi transportasi birokrasi dan tata untuk sektor

» Kebhinekaan » Adanya smart office publik dengan moda kelola ekonomi
Indonesia. dan smart hospital. non-motor. pemerintahan. unggulan lokal.
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DAMPAK PEMINDAHAN IBUKOTA

JANGKA PENDEK/MASA KONSTRUKSI

]

Mendorong
Ekonomi Melalui

7/2/2024



DAMPAK PEMINDAHAN IBUKOTA

JANGKA MENENGAH DAN PANJANG

Menurunkan Ketimpangan Pendapatan

Mendorong Diversifikasi Ekonomi di
Kalimantan

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi

Meningkatkan Perdagangan
Antarwilayah

Mendorong Peningkatan Sektor Non-
Tradisional
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6 KLASTER PENDORONG EKONOMI IKN

Electric 2W, Manufaktur Solar Panel

APl Generik, Bio Similar, Vaksin

Pertanian
Berkelanjutan

Protein Nabati, Produk Herbal dan
Bernutrisi, Produk Ekstrak Tumbuhan

% Industri Teknologi
Bersih
% Farmasi
Terintegrasi

Meningkatkan PDRB ke 180 Milyar Dollar

7/2/2024

T

gh

Ekowisata %

MICE, Pariwisata Kota, Pariwisata
Kesehatan dan Kebugaran

Bahan & Produk
Kimia
Petrokimia, Oleo Kimia

Energi Rendah

Karbon %
Biofuel, Bahan Bakar Sintetis,
Gasifikasi Batubara

4,3- 4,8 Juta lapangan pekerjaan




TANTANGAN PEMINDAHAN [KN

KONTRUKSI

Bahan bangunan,
teknologi, tenaga
kerja

Ruang fiscal yang
terbatas, minat investor, :
iklim investasi, :

Kapasitas dan Kuantitas

penduduk, pelaksana
kontruksi dan pengelola
IKN, ASN dan Keluarga
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KEBUTUHAN PENDANAAN

Total kebutuhan CAPEX hingga tahun 2024 adalah sekitar Rp 519 triliun, dengan tambahan

kebutuhan pembiayaan sekitar Rp 248 triliun | Skenario peningkatan: Kontribusi KPBU dan swasta?  RPJMN 2020-2024
Skenano dasar: Kontribusi KPBU dan swasta’ ~®- Kebutuhan CAPEX
2p Triliun Estimasi CAPEX dan potensi pembiayaan (2021-2035)* . Didetilkan selanjutnya
176

135

129

Kebutuhan CAPEX dibandingkan
dengan potensi sumber
pembiayaan

47
41
19 2;"/\ 15
10~
2021 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 2035
Selisih kebutuhan CAPEX 67 23 68 -89 -85 68 45 -31 21 14 7 5 5 -6 5

dengan potensi pembiayaan
2021-2024 2025-2029 2030-2035

|
APBN (RM) 2020-2024° 80
Kontribusi KPBU Dasar E 166 241 = 128
Tambahan kebutuhan pembiayaan » -248 -250 42

Tambahan pembiayaan diperlukan dari APBN, investasi swasta, atau monetisasi lahan yang dialokasikan ke swasta

1 Asumsd lama proyek uniuk implementast S-Curve 3 tahun 2 Estimas: pamiaysan CAPEX melshy KPBU dan sektor swasts berdasarkan persen bast in class negara yang ekuivalen 3 Estimas pemtiayaan CAPEX melaiul KPBU dan seklor swasta berdasarnan persen indonesa sas
i 4 Kebutuhan CAPEX tahun 20352045 adatah Rp. 503 irilun, tanpo ssimasi detil per tahun. Baselne KPBU csasumaican mual di tahun 2022 dan peningiatanyye di tahun 2004 5 RPJMN. Alokasi snggaran urtuk Dangunan sirategs TN gan POLRI diasumsdan margadh 1 tabun
labiy wwal (tahun 2021 dan 2022) mengutl relckas) letin awal 6 Estimasl kebutuhan Biays uniuk Banoara WP
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SUMBER PENDANAAN

« Pembangunan Istana Negara dan bangunan strategis

Total Pendanaan

Rp. 466 T

Mayoritas KPBU

7/2/2024

(Langsung)*

- TNI/POLRI (pangkalan militer)

» Pengadaan lahan dan infrastruktur dasar (jalan akses)

* Diplomatic Compound (lahan)
» Ruang terbuka hijau (termasuk taman budaya)
» Rumah Dinas ASN/TNI/POLRI

Skema
APBN

» Infrastruktur dasar dan utilitas (selain yang telah
tercakup dalam APBN)

= Rumah Dinas ASN/TNI/POLRI (selain yang telah
tercakup dalam APEN)

» Gedung Eksekutif, Legislatif dan Yudikatif

* Peningkatan konektivitas (bandara, pelabuhan, dan
jalan tol/non-tol)***

= Sarana pendidikan, museum, dan sarana kesehatan

« Perumahan umum
*» Pembangunan perquruan tingail dan lembaqga
pendidikan swasta

- \. (ence-{ei ,")/.‘l’,‘/)-’.”.“.

» Sarana kesehatan swasta
Skema
Swasta &

BUMN/D

« Pusat perbelar jaan/shopping mc
« Meetings, Incentives, Conventior

[{l'v‘v‘(‘"v’"r"‘v" ‘tTli 'F

*) Sebagian  menggunakan
skema pengelolaan aset/Barang
Milik Negara (BMN) dengan
mekanisme PNBP-earmark.

**) Kerjasama Pemerintah dengan
Badan Usaha (KPBU) dapat berupa
Availability Payment (AP) atau
Tarif/User Charge. Selain ituy,
Pemerintah  memiliki beberapa
skema dalam penyediaan
infrastruktur  antara lain, yaitu
Bangun Guna Serah (BGS), Bangun
Serah Guna (BSG), Kerja Sama
Pemanfaatan (KSP), dan Kerja Sama
Penyediaan Infrastruktur (KSPI).

***) Bandara dan Pelabuhan
diupayakan merupakan
pembiayaan BUMN (murni),‘
namun dapat dipertimbangkan
menjadi skema KPBU.
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POTENSI PENDANAAN

PENGELOLAAN ASET/BMN POTENSI KERJASAMA DENGAN
BADAN USAHA

Reksus/ Skema Tarif/ Availability Payment

BLU

Skema Design, Build,

Finance and Maintenance (DBFM Holland)

Hasi

Optimalisasi

Bentuk Pengelolaan yang Aset/BMN Skema Design, Build, Finance, Operate and
2 Mai
diutamakan adalah g
Pemanfaatan BMN berupa: Turnkey Project/Turnkey Project and
» Sewa Maintenance
» Bangun Guna Serah/
Bangun Serah Guna Skema Pelanggan (Subscription -
(BGS/BSG) Model Masayoshi Softbank)**
pe Keda Sama bt MOdel 1 e
Pemanfaatan (KSP) 50% Pemerintah
« Kerja Sama Penyediaan « Model 2:
Infrastruktur (KSPI) Swasta & ‘ 100% Swasta
BUMN/D _
ﬁ Direct Investment / Investasi Langsung
*) Sesuai PP 27/2014 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah.

**) Usulan investor yang masih diperlukan analisis mendalam.
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TERIMA KASIH




